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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Paparan Data Hasil Wawancara  

1. Etika dalam Pandangan Tarekat Shiddiqiyyah 

Dalam Islam etika atau dasar tata cara bertindak dikenal sebagai akhlak. 

Hal ini yang juga menjadi pandangan dari Tarekat Shiddiqiyyah yang berfaham 

tasawuf dalam mengartikan etika atau akhlak. Etika atau akhlak adalah hasil dari 

hati yang sifatnya melekat dalam jiwa seseorang untuk melakukan perbuatan-

perbuatan secara spontan tanpa dibuat-buat. Suatu perbuatan atau tingkah laku 

manusia sebagai hasil dari hati yang baik sebagaimana Rasulullah bersabda:
1
 

ـنْ خُلقُِـيْ   الَلَّهُـمَّ كَمَا حَسَّـنْتَ خَلْقِـيْ فحََس ِ

Artinya: Ya Allah sebagaimana Engkau telah ciptakan aku dengan baik, maka 

perbaikilah akhlakku. 

 

Menurut Ahmad Fathoni selaku Sekretaris Jenderal DPP Organisasi 

Pemuda Shiddiqiyyah Jombang mengatakan bahwa akhlak yang dimaksudkan 

disini adalah akhlak yang muncul dari hati yang selamat. Jika dalam istilah Al-

Quran ialah qolbun salim yang berasal dari dua kata bahasa Arab, yaitu qolbun 

(hati) dan salim (bersih, suci, dan lurus). Jika kedua kata ini digabungkan, maka 

akan membentuk arti hati yang lurus, bersih, suci dan ikhlas dalam segala gerak, 

fikiran, perasaan, perbuatan dan lain sebagainya hanya kepada Allah swt. Karena 

                                                           
1
 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB) 
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Allah swt. sangat menginginkan agar seluruh hamba-hamba-Nya dapat memiliki 

hati yang bersih, yang dapat mengantarkan mereka pada surga Allah swt. 

sekaligus untuk menyempurnakan segala kenikmatan yang diberikan kepada 

seluruh hamba-hamba-Nya.  

“Etika atau akhlak itu adalah output dari hati yang baik. Jadi diawali dari hati 

bukan dibuat-buat kan ada etika tapi cuma covernya pura-pura santun jadi 

dimulai dari hati. Suatu perbuatan atau tingkah laku manusia sebagai hasil dari 

hati yang baik makannya Rasulullah mengajarkan kita bercermin dengan 

membaca Allaahumma kamaa hassanta kholqii fa hassin khuluqii Jadi siapapun 

manusia kalo hatinya bersih, tidak ada penyakit atau sehat atau dalam istilah Al-

Quran qolbun salim itu keluarnya.”
2
 

 

Begitu halnya menurut Kus Hartono selaku Ketua Redaksi Majalah Al-

Kautsar yang membahas terkait etika. Dimana majalah Al-Kautsar merupakan 

media yang dikelola oleh salah satu organisasi Shiddiqiyyah yakni Dhilal Berkat 

Rahmat Allah (DHIBRA). Menurutnya hati merupakan sentral jiwa manusia atau 

raja di dalam tubuh sebagai penggerak dan sumber dalam melakukan suatu 

perbuatan yang apabila hatinya baik, maka insya Allah akan baik pula seluruh 

jasadnya, dan jika hatinya buruk, maka akan buruk pula seluruh jasadnya. 

Rasulullah bersabda:
3
 

ضْغَةً إذِاَ صَلحََتْ صَلَحَ الْجَسَدُ كُلُّهُ وَإذِاَ فسََدتَْ فسََدَ الْجَسَدُ كُلُّهُ ألَاَ وَهِيَ ألَاَ وَإِنَّ فِي الْجَسَدِ مُ 

 الْقلَْبُ 

Artinya: Ingatlah sesungguhnya di dalam tubuh manusia terdapat segumpal 

daging. Jika segumpal daging itu baik, maka seluruh tubuh juga baik. 

Jika segumpal daging itu rusak, maka seluruh tubuh juga rusak. 

                                                           
2
 Ibid. 

3
 Hasil Wawancara dengan Kus Hartono (Ketua Redaksi Majalah Al-Kautsar di 

Organisasi Dhilal Berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah Jombang), (Jumat, 25 November 

2016, Pukul 15.10 WIB) 
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Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati. (HR Bukhari dan 

Muslim) 

 

Dalam membicarakan sebuah etika apabila hati seorang manusia masih 

bersemayam pada sifat seperti ria, takkabur, iri, dan dengki pasti akan 

mengaplikasikannya dengan suatu perbuatan yang buruk. Hati yang buruk segala 

apapun yang ada digenggamannya pasti akan dipergunakan untuk hal-hal yang 

menyimpang di luar dari nilai-nilai etika yang sudah diterapkan dengan kerangka 

aturan dalam mencapai tujuan berbangsa dan bernegara.  

Pada dasarnya manusia sejak lahir telah memiliki hati yang bersih (fitrah) 

dan sifat-sifat inilah ibarat sebuah perangkat lunak yang menggerakkan aktivitas 

manusia. Namun apabila hati itu terkontaminasi dengan lingkungan luar maka 

pengaruh yang didapat bisa jadi menimbulkan hal-hal yang positif atau negatif. 

Fitrah manusia itu sangatlah suci meski tanpa pendidikan hati, tetapi tidak jarang 

manusia terlepas dari aspek negatif.  

“Fitrahnya manusia itu takwa meskipun tidak ada pendidikan hati tapi fitrahnya 

kan ada, tidak terkontaminasi dengan dunia luar nah itu masih bisa muncul. Tapi 

itu jarang sekali tanpa pendidikan hati kemudian fitrahnya bisa terjaga itu sulit 

sekali, mungkin hanya muncul di beberapa orang saja karena fitrah bawaan 

tadi.”
4
 

 

Sesungguhnya akhlak manusia mencakup tentang kesadaran diri, dimana 

ketika manusia sadar dan mampu merefleksikan diri dengan ajaran agama yang 

diyakini ke dalam kehidupan sehari-hari. Etika atau akhlak yang baik tentu 

mengacu pada perbuatan yang baik dan suci sesuai fitrah. Manusia yang sadar 

                                                           
4
 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB). 
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pada hakikatnya pasti akan mengimplementasikan perilaku-perilaku yang baik. 

Akhlak sangat berkaitan dengan cara seseorang dalam menghayati nilai-nilai 

hidup. Hati atau jiwa yang bersih akan menyadari bahwa mereka hidup di dunia 

ini semata-mata karena Allah swt. dan diimplementasikan di kehidupan nyata 

dengan berbuat baik kepada ciptaan-Nya. 

“Bahwa cara berbuat baik kepada Allah dengan cara berbuat baik kepada sesama 

manusia itulah diantara kita berbuat pengabdian kita kepada Allah, Allah kan gak 

butuh opo-opo. Caranya mengabdi dengan menolong orang-orang yang lemah. Di 

dunia ini  kita beribadah kepada Allah tapi caranya beribadah kepada Allah selain 

shalat dan lain-lain juga harus baik kepada masyarakat. Kita beribadah kepada 

Allah tapi nyolong kan tidak bisa. Sebagaimana konsep santri Shiddiqiyyah yaitu 

san adalah insan kita sebagai manusia dan tri adalah bagaimana cara kita 

berhubungan kepada Allah, kepada sesama manusia, dan kepada alam.”
5
 

 

Persoalan etika atau akhlak yang dihadapi bangsa saat ini adalah bukan 

persoalan individu melainkan persoalan umat, paling tidak yang 

bertanggungjawab ialah keluarga sebagai struktur masyarakat terkecil bangsa dan 

negara secara luas. Dalam hal ini maka pemimpin agama dan pemimpin negara 

juga harus ikut andil untuk memperbaiki perilaku dan tindakan manusia dengan 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. Pendidikan adalah salah satu hal yang 

efektif untuk memberikan pengetahuan yang berkaitan dengan baik dan buruknya 

suatu perbuatan. Pendidikan sebagai sarana dalam pengembangan etika atau 

akhlak. Agar generasi penerus mampu memilah dan memilih antara perilaku baik 

                                                           
5
 Hasil Wawancara dengan Kus Hartono (Ketua Redaksi Majalah Al-Kautsar di 

Organisasi Dhilal Berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah Jombang), (Jumat, 25 November 

2016, Pukul 15.10 WIB) 
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dan buruk. Mengingat di tangan generasi peneruslah masa depan suatu bangsa ini 

dipertaruhkan.
6
 

Sama halnya dengan pemikiran Hamzah Tualeka dalam buku Akhlak 

Tasawuf, dalam majalah Al Kautsar Mursyid Tarekat Shiddiqiyyah menyatakan 

bahwa berdirinya sebuah negara terutama di Indonesia tidaklah boleh dipisahkan. 

Dua golongan ulama dan umarah seperti temanten anyar yang selangkah 

bergandengan sampai kemerdekaan bangsa Indonesia.
7
 

“Tegaknya Indonesia itu ada dua yaitu ulama dan umarah apabila kedua ini baik 

maka baiklah masyarakat itu apabila golongan itu jelek, jeleklah masyarakat itu. 

Maka untuk itu ulama dan umarah tidaklah boleh dipisahkan, ulama adalah 

pemimpin non-formal dan umarah adalah pemimpin secara formal, Shiddiqiyyah 

berposisi sebagai ulama bersama-sama umarah untuk menata bangsa Indonesia. 

Shiddiqiyyah harus berperan melindungi segenap bangsa, piye carane ya 

pendidikan, tidak harus duduk di pemerintahan, yang bisa secara langsung 

menggerakkan bangsa dengan pendidikan. Kedua peranan antara ulama dan 

umarah harus sama-sama baik. Ketika salah satu golongan tersebut jelek maka 

akan sulit berjalan.”
8
 

 

Iman sangatlah berkaitan dengan ihsan, yakni suatu keinginan berbuat baik 

kepada sesama manusia dengan setulus-tulusnya karena hal itu akan menjadi 

pertanggungjawabannya terhadap Allah. Tidak ada alasan bagi orang beriman 

untuk tidak berbuat baik kepada sesama makhluk Allah dan tidak alasan lain pula 

untuk tunduk pada kedzaliman. Dengan iman lahirlah sebuah kesadaran untuk 

saling menghargai, menghormati dan saling mengingatkan satu sama lain tanpa 

                                                           
6
 Hamzah Tualeka, dkk., Akhlak Tasawuf (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), 5.  

7
 Ikhwan, Mungkinkah Tasawuf, 25. 

8
 Hasil Wawancara dengan Kus Hartono (Ketua Redaksi Majalah Al-Kautsar di 

Organisasi Dhilal Berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah Jombang), (Jumat, 25 November 

2016, Pukul 15.10 WIB) 
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memaksakan dirinya sendiri karena hal itu nantinya akan menjadi sebuah 

pertanggungjawaban kepada Allah.
9
 

Hal ini sama halnya dengan pemikiran Tarekat Shiddiqiyyah mengenai 

iman yang menjadi sebuah patokan seseorang dalam suatu perbuatan. Dimana 

seseorang yang sempurna imannya apabila dikaitkan dengan urusan dunia, pasti 

akan memakmurkan tanah airnya dengan amal sholeh. Dengan iman maka 

terciptanya perbuatan-perbuatan terpuji baik kepada Allah, sesama manusia, dan 

alam. Hal itulah juga yang menjadi konsep santri, san adalah insan diri kita 

sebagai manusia dan tri adalah tiga hubungan manusia kepada Allah, hubungan 

manusia kepada manusia, dan hubungan manusia kepada alam.  

“Orang yang sudah sempurna imannya itu adalah orang yang memakmurkan 

tanah airnya dengan amal sholeh. Ibarate Allah iku wes ero bagaimana berbuat 

baik kepada manusia, berbuat baik kepada Allah itulah konsep santri 

Shiddiqiyyah. Berbuat baik kepada Allah, manusia dan alam inilah konsep 

dasarnya. Tanah air itu sebenarnya ada dua yaitu tanah air di dunia ada tanah air 

akhirat. Bagaimana tanah air akhirat yaitu melalui tanah dunia inilah kita 

mempersiapkan tanah air akhirat kan begitu.”
10

 

 

2. Etika Politik dalam Pandangan Tarekat Shiddiqiyyah 

Jika mendengar kata politik tidak jarang orang beranggapan bahwa politik 

itu kotor dan jahat. Begitu juga halnya dalam pandangan Tarekat Shiddiqiyyah. 

Akan tetapi, Shiddiqiyyah secara mendalam menganggap bahwasanya kita harus 

dapat membedakan antara pengertian politik dan praktek berpolitik. Praktek 

                                                           
9
 Faisal Baasir, Etika Politik Pandangan Seorang Politisi Muslim (Jakarta: Sinar Harapan, 

2003), 132. 
10

 Hasil Wawancara dengan Kus Hartono (Ketua Redaksi Majalah Al-Kautsar di 

Organisasi Dhilal Berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah Jombang), (Jumat, 25 November 

2016, Pukul 15.10 WIB) 
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berpolitik yang terjadi dimana-mana saat ini adalah politik yang kotor dan jahat 

yang mengkiblatkan pada faham Niccolo Machiavelli yang menghalalkan segala 

cara dalam mencapai sebuah tujuan meski dengan cara-cara yang keji dan hal 

inilah yang sebenarnya dapat merusak tatanan politik. Tidak hanya dilakukan 

politisi secara individu saja melainkan sudah menjadi sistem global yang harus 

diikuti. Apabila tidak diikuti maka tidak akan selamat dan menguntungkan.
11

 

Praktek politik kebanyakan saat ini sangatlah jauh berbeda dari yang sudah 

diajarkan Al-Quran dan dipraktekkan Rasulullah saw. yang mana politik 

merupakah sebuah usaha bersama untuk membuat atau mempengaruhi kebijakan 

suatu negara dalam mencapai kemaslahatan suatu bangsa dan negara. Politik 

dalam Al-Quran dan dipraktekkan Rasulullah yakni politik yang berkeimanan dan 

berkemanusiaan dengan konsep rohmatan lil ‘alamiin. Politik yang diajarkan 

dalam Al-Quran dan dipraktekkan Rasulullah saw. ialah politik yang muncul dari 

kesadaran beragama dan kesadaran berbangsa sebagaimana diterangkan dalam 

surat Al-hujurot ayat 13: 

   
    

   
    

      
      

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

                                                           
11

 Organisasi Ikhwan, “Mungkinkah Tasawuf Berpolitik?”, Al-Kautsar Edisi 126 

(Jombang, November, 2016), 22. 
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mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
12

 

 

Ayat tersebut mengandung pengertian pendidikan terkait pola berpolitik 

yang sesuai dengan tuntutan ilahi. Pertama, kalimat “yaa ayyuhan naasu (wahai 

manusia),” adalah mengingatkan kita semua bahwa kita ini “manusia” bukan 

hewan apalagi binatang buas yang menggunakan hukum rimba di tengah hutan, 

siapa yang kuat dialah yang menang. Tidaklah bisa berbuat semaunya sendiri 

menindas dan memperlakukan kaum yang lemah seperti binatang. “Yaa ayyuhan 

naasu”, yang mana kita ini adalah manusia yang memiliki norma ketuhanan dan 

norma kemanusiaan. Hal ini lah yang kemudian menjadi landasan politik etik 

dalam Al-Quran.
13

 

Kedua, kalimat  “innaa kholaqnaakum (sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu semua).” Kalimat ini adalah untuk mengingatkan kita semua bahwa kita 

ciptaan dan Allah penciptanya, kita sebagai makhluk Allah harus mengabdi 

kepada-Nya, dan kesadaran hamba untuk berbakti kepada Tuhannya. Ini juga 

menjadi landasan berpolitik sesuai dalam Al-Quran dimana menjalankan aktifitas 

politik dengan pengabdian kepada Allah dengan niat perintah Allah sebagai 

makhluk bukan berpolitik dengan dorongan hawa nafsunya.
14

 

Ketiga, “min dzakarin wa untsa wa ja’alnaakum syu’uuban wa qobaaila 

(dari jenis laki-laki dan perempuan dan Kami menjadikan kamu berbangsa dan 

bersuku-suku bangsa).” Makna yang terkandung dalam ayat ini adanya perbedaan 

                                                           
12

 Ibid., 23. 
13

 Ibid. 
14

 Ibid. 
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jenis kelamin, bangsa dan suku, sudah seharusnya kita untuk menghormati 

kesetaraan umat manusia dalam komunitas yang majemuk. Apapun gendernya, 

suku, golongan maupun status sosialnya, menunjukkan pengakuan akan 

kesetaraan. Oleh karena itu hal ini mengacu pada pola berpolitik yang santun dan 

toleran.
15

  

Keempat, “lita ‘aarofuu (supaya kamu saling kenal-mengenal)”, tujuannya 

yakni agar kamu saling mengenal satu sama lain, saling memahami hak dan 

kewajibannya, menghormati, tolong-menolong untuk kemaslahatan dan kemajuan 

bangsa dan negara. Maka dari itu visi dari Al-Quran yang terkandung dalam surat 

Al-hujurot ayat 13 dapat diharapkan munculnya pola berpolitik yang memiliki 

landasan etik dengan konsep rohmatan lil ‘alamin menuju tatanan negara yang 

baldatun thoyyibatun warobbun ghofur.
16

 

Baldatun thoyyibatun warobbun ghofur adalah sebuah negeri yang subur 

dan makmur, adil dan aman. Dimana yang berhak akan mendapat haknya, yang 

berkewajiban akan melaksanakan kewajibannya dan yang buat berbuat baik akan 

mendapat anugerah sebesar kebaikannya, tidak ada lagi kedzaliman. Untuk 

mencapai tatanan negara yang baldatun thoyyibatun warobbun ghofur dibutuhkan 

empat pilar yaitu pertama, Ulama yang berilmu, kedua, Umarah atau pemimpin 

yang adil, ketiga, orang kaya yang dermawan, dan keempat, orang yang fakir yang 

                                                           
15

 Ibid. 
16

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

mau berdo’a. Keadaan negeri inilah yang pernah terjadi di masa Rasulullah saw. 

memimpin Islam dan diikuti oleh khalifah-khalifahnya.
17

 

Pada akhir tahun lalu yakni 2016 adanya wacana Tarekat Shiddiqiyyah 

akan mendirikan sebuah partai politik. Tentunya masyarakat dibuat bingung 

ketika sebuah tarekat yang berfaham tasawuf akan terjun ke dunia politik praktis. 

Dimana tidak jarang suatu kelompok atau individu jika sudah masuk dalam dunia 

politik akan lebih cenderung pada obsesi kebutuhan mereka untuk mendapat 

dukungan, sehingga lambat laun fokusnya pada mobilisasi massa saja. Wacana 

“tujuan menghalalkan segala cara” masih dominan dalam kehidupan politik di 

Indonesia.  

Pernyataan Kyai Muchtar pada Munas keempat akhir tahun yang 

diselenggarakan di kota Bali terkait mengijinkan murid-murid Shiddiqiyyah untuk 

terjun ke dunia politik praktis. Bukan berarti Shiddiqiyyah akan mendirikan 

sebuah partai politik. Mengingat politik praktis yang seringkali tidak berpihak 

kepada rakyat. Adanya oknum pejabat pemerintah, oknum pejabat partai politik, 

organisasi sosial, organisasi keagamaan yang radikal dan kekuatan sembunyi dari 

negara asing dengan ditandai rusaknya nilai-nilai dasar kenegaraan yang 

cenderung kuat.
18

 

“Sebenarnya di Munas kemarin memang ada wacana yang dulunya memang 

ORSHID tidak boleh berpolitik praktis waktu itu diusulkan boleh tapi khusus 

pada partai politik jati diri bangsa yang wacananya waktu itu mau dibuat tapi 

                                                           
17

 Tgk. H. Syahrial, “Empat Pilar Negeri Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur”, 

http://www.lintasgayo.com/14333/empat-pilar-negeri-baldatun-thayyibatun-wa-rabbun-

ghafur.html (Senin, 20 Februari 2017, 20.12) 
18

 Ikhwan, Mungkinkah Tasawuf, 3. 

http://www.lintasgayo.com/14333/empat-pilar-negeri-baldatun-thayyibatun-wa-rabbun-ghafur.html
http://www.lintasgayo.com/14333/empat-pilar-negeri-baldatun-thayyibatun-wa-rabbun-ghafur.html
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karena partai itu belum ada, usul itu tidak bisa diterima jadi tidak dirubah tetap 

ORSHID tidak boleh terjun dalam politik praktis.”
19

 

 

Sebagaimana NU dan Muhammadiyah memiliki anak partai, berbeda 

halnya dengan Tarekat Shiddiqiyyah yang selama ini juga ikut andil dalam 

memperjuangkan bangsa Indonesia dan mempertahankan NKRI, tidak melulu 

mengurus hubungan kepada Allah atau dunia akhirat tetapi juga urusan dunia 

yakni negara. Karena urusan dunia dan akhirat menjadi sebuah satu kesatuan yang 

harus diperjuangkan yang biasa disebut dengan istilah manunggalnya keimanan 

dan kemanusiaan. Politik semacam ini yang dimaksudkan ialah untuk membangun 

kondisi politik yang manusiawi bukan dalam kondisi yang menelantarkan 

masyarakatnya dalam kemiskinan dan maraknya tindakan korupsi.  

“Nah tentang parpol itu masih wacana ya memang dari dulu kita sangat 

membatasi dengan politik praktis. Mursyid sendiri menjelang pemilu selalu 

bilang Shiddiqiyyah tidak mengurusi urusan politik tapi membebaskan para 

murid untuk memilih siapapun beliau hanya menyampaikan “Muhammadiyyah 

punyai partai dan NU juga punya partai, kemungkinan Shiddiqiyyah juga.” Ini 

masih wacana tapi Shiddiqiyyah kalau punya partai harus partai yang kuat bukan 

partai yang tidak lolos parlementer yang kemudian ada kemudian tenggelam.”
20

 

 

Etika memiliki peranan yang secara signifikan tidak hanya menjadi acuan 

kepantasan setiap pengambilan keputusan tapi juga menjadi panduan dalam 

kehidupan etika berbangsa dan bernegara. Kemerosotan etika politik merupakan 

salah satu permasalahan dan tantangan yang harus dihadapi manusia terutama di 

Indonesia. Pada zaman modern saat inipun beberapa penguasa-penguasa juga 

                                                           
19

 Hasil Wawancara dengan Kus Hartono (Ketua Redaksi Majalah Al-Kautsar di 

Organisasi Dhilal Berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah Jombang), (Jumat, 25 November 

2016, Pukul 15.10 WIB) 
20

 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB) 
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seringkali memiliki implikasi dalam tindakan KKN (korupsi, kolusi, dan 

nepotisme), money politic hingga demonstrasi yang seringkali berujung pada 

tindakan anarkhi, tidak hanya dalam rezim otoriter melainkan juga dalam era 

reformasi saat ini.  

Tarekat Shiddiqiyyah memiliki ajaran yang memperhatikan kebersihan 

hati hingga bagaimana caranya sampai dalam mengenal jati dirinya sebagai 

seorang manusia. Meski dalam disiplin Tarekat Shiddiqiyyah memiliki istilah 

ZUHUD yaitu hati yang tidak terpikat oleh dunia. Bukan berarti tidak mengurusi 

dunia dan tidak terjun dalam dunia politik untuk mempengaruhi sebuah kebijakan 

negara. Melainkan dunia hanya sebagai kendaraan untuk mecapai tujuan 

mengabdi kepada Allah sebagai manusia.
21

 

Tarekat Shiddiqiyyah selain menjadi dakwah Islam ke seluruh penjuru 

dunia juga menanggapi perkembangan permasalahan etika politik yang selama ini 

ada di Indonesia. Para Mursyid thoriqoh dalam menyikapi politik berbeda-beda. 

Ada yang aktif berpolitik, ada pula yang tidak aktif berpolitik tetapi dekat dengan 

kekuasaan. Hal itu berdasarkan alasan yang benar bukan atas dasar hawa nafsu. 

Biasanya perbedaan itu muncul karena perbedaan sudut pandang baik dari segi 

sosial, budaya, dan politik.
22

 

Tarekat Shiddiqiyyah bila terjun ke dunia politik tetap tidak melepaskan 

maqom atau jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan ini harus bisa menjadikannya 

                                                           
21

 Ikhwan, Mungkinkah Tasawuf, 23. 
22

 Ibid., 18. 
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akhlak sebagai acuan dalam merumuskan kebijakan, berperilaku, dalam mencari 

atau menjalankan kekuasaan. Contoh dalam mengimplementasikannya: 

a. Maqom taubat, jika dilihat dari tinjauan politik, maka perilaku politik 

kotor yang sudah diketahui dan dilarang harusnya sangat dihindari. Bukan 

karena takut akan siksaan Allah atau pahala melainkan rindu dan cinta 

Allah. Para pelaku politik ketika masih menjabat melakukan tindakan 

menyimpang maka harus bertaubat apabila sudah melakukan perbuatan 

tersebut. 

b. Maqom wara’ diimplementasikan dengan sangat hati-hati dari tindakan 

yang mengandung syubhat atau seperti dalam bentuk produk kebijakan 

politik berupa undang-undang. Karena hal tersebut menyangkut 

masyarakat dan pertanggungjawabannya kepada Allah saw. 

c. Maqom waro’ ditandai dengan kehati-hatian misal dalam transaksi 

keuangan, para politikus seringkali mendapat uang yang sumber dananya 

tidak diketahui. Biasanya hal tersebut membawa pada tindakan KKN 

untuk dilancarkannya kebijakan atau undang-undang titipan dan lain 

sebagainya.
23

 

Dalam Tarekat Shiddiqiyyah setiap muridnya diwajibkan untuk 

menghafalkan Pembukaan UUD 1994, Pancasila, Sumpah Pemuda, mengerti akan 

makna Lagu Kebangsaan Indonesia Raya, Lambang Negara Garuda Pancasila 

dimana sebagai wujud cinta tanah air. Adapun sumber moral menurut Tarekat 

Shiddiqiyyah terdapat pada Pembukaan UUD 1945 yang berisikan: 

                                                           
23

 Ibid., 19. 
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1) Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa oleh sebab 

itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai 

dengan perikemansiaan dan perikeadilan. 

2) Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah 

kepada saat yang berbahagia dengan selamat sentosa mengantarkan rakyat 

Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan negara Indonesia yang 

merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur. 

3) Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh 

keinginan luhur supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka 

rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya. 

4) Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintahan negara 

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 

ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial.
24

 

Alinea pertama, menurut Shiddiqiyyah telah ditegaskan bahwa 

sesungguhnya kemerdekaan adalah hak segala bangsa, oleh sebab itu penjajahan 

di atas dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan 

perikeadilan. Hal yang menjadi ukuran untuk memenuhi kemerdekaan hak segala 

bangsa ialah terpenuhinya keinginan-keinginan rakyat. Jika diambil kesimpulan 

keinginan rakyat ada tiga yaitu ikut memiliki, ikut menikmati, dan ikut 

mensyukuri Indonesia. Apa artinya kemerdekaan apabila kita masih merasa dalam 

                                                           
24

 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB) 
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masa penjajahan. Mental-mental penjajah masih bercokok sangat dalam pada diri-

diri penguasa sehingga merugikan masyarakat yang seharusnya dapat 

menjalankan hak kemerdekaannya.  

Saat ini melihat di Indonesia masyarakat yang kaya semakin kaya dan 

yang miskin semakin miskin, setiap tahun semakin jauh. Rakyat hanya diberikan 

laporan statistik pertumbuhan ekonomi di Indonesia selalu naik tapi pernahkah 

pemerintah memberikan laporan kesenjangan itu berlangsung, semakin jauh.  

“Bukannya Indonesia sudah di atas dunia karena tidak sesuai dengan 

perikemanusiaan dan perikeadilan jadi kalau mental penjajahan juga ikut pindah 

ini bertentangan dengan pembukaan UUD 1945 alenia kesatu. Keinginan rakyat 

Indonesia itu ikut memiliki Indonesia, ikut menikmati Indonesia, dan ikut 

mensyukuri Indonesia udah tiga ini aja. Tiga ini sudah apa belum di seluruh 

rakyat Indonesia. Sekarang kita lihat di Indonesia seng soge makin soge seng 

miskin makin miskin nah itu adalah ukuran kita masih dalam penjajahan atau 

tidak dan itulah yang harus direvolusi tidak hanya pemerintahannya saja tapi 

semua unsur harus mensukseskan Revolusi Mental yang digerakkan oleh 

pemerintah. Sayangnya pemerintahan sendiri saya kurang yakin tau, apa yang 

digerakkannya sendiri Revolusi Mental kudu piye.”
25

 

 

Alinea kedua, Unsur-unsur di dalam pembukaan UUD 1945 menegaskan 

bahwa perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampai kepada saat 

yang berbahagia dengan selamat sentosa mengantarkan rakyat Indonesia ke depan 

pintu gerbang kemerdekaan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, 

adil, dan makmur. Makna alinea kedua menunjukkan kebanggaan dan 

penghargaan atas perjuangan bangsa Indonesia selama memperebutkan 

kemerdekaan. Harus adanya kesadaran bahwasanya keadaan saat ini tidak terlepas 

dari keadaan sebelumnya. Kemerdekaan yang diraih merupakan perjuangan para 

                                                           
25

 Ibid. 
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pendahulu bangsa Indonesia yang berjuang dengan mengorbankan jiwa dan raga 

demi kemerdekaan bangsa dan negara. Kemerdekaan yang diraih harus 

mengantarkan rakyat Indonesia menuju cita-cita nasional yaitu negara yang 

merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur.  

“Kita meyakini bahwa benteng dari negara ini adalah rakyat bawah yang ada di 

pelosok, yang memperjuangkan negara ini siapa? ya di daerah-daerah pelosok ini, 

pinggir-pinggiran. Tempat gerilya panglima sudirman warga desa yang di 

pelosok-pelosok itu. Mereka sukarela memberi makanan kepada pejuang-pejuang 

itu. Sekarang Indonesia merdeka kok malah dilupakan, kita harusnya 

berterimakasih pada mereka. Mbah-mbah kita memberikan para pejuang hingga 

akhirnya sampai sekarang kita eksis negara ini berdiri sampai sekarang.”
26

 

 

Umul Khoiron selaku Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Shiddiqiyyah 

Jombang, dimana salah satu organisasi Shiddiqiyyah yang mengkoordinasi setiap 

kegiatan organisasi lain termasuk pengembangan program politik jati diri bangsa 

guna membenahi etika politik saat ini. Dari alinea ketiga, dijelaskan bahwa atas 

berkat rahmat Allah dan didorongnya keinginan luhur maka rakyat indonesia 

dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia, itulah jati diri bangsa Indonesia 

dan dalam Proklamasipun berasal dari alinea ketiga.  

Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa adalah mewakili nilai-nilai 

keagamaan, sedangkan keinginan luhur bangsa Indonesia mewakili nilai-nilai 

kebangsaan. Inilah yang disebut manunggalnya nilai-nilai dalam agama dan 

manunggalnya nilai-nilai dalam kebangsaan itulah yang dinamakan Jati Diri 

Bangsa. Jika dihubungkan dengan etika politik Indonesia, etika politik yang tidak 

boleh terlepas dari Jati Diri Bangsa. Etika politik menurut Shiddiqiyyah itu 

                                                           
26

 Ibid. 
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bagaimana penyelenggaraan politik tidak terlepas dari nilai-nilai yang terkandung 

di dalam agama dan nilai-nilai yang terkandung di dalam kebangsaan. 

“Bagaimana dulu bangsa Indonesia memperjuangkan untuk bisa mencapai 

kemerdekaan dan bisa mendirikan yang namanya negara republik Indonesia ini 

adalah hal-hal yang perlu dipahami dan diingat bahwa adanya keberadaan negara 

republik Indonesia ini bukan semata-mata perjuangan dari bangsa Indonesia saja 

tetapi yang paling utama adalah Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa.”
27

  

 

Dalam alinea keempat telah ditegaskan bahwa yang menjadi fungsi dan 

tujuan negara Indonesia itu melindungi segenap tumpah darah, memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdasakan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 

sosial. Keempat tujuan negara tersebut merupakan arah perjuangan bangsa 

Indonesia setelah merdeka. Esensi dari didirikannya suatu negara tidak lain ialah 

diisi dengan pembangunan di segala bidang untuk mewujudkan tujuan negara.  

“Esensi dan alasan pertama kenapa negara ini didirikan gitu, dan bagaimana 

negara ini didirikan, bagaimana ide-ide yang dulu itu jangan sampai hilang dan 

terkikis, karena kalo ide itu hilang, tergantikan oleh yang lainnya maka 

keberadaan Indonesia itu hanya akan menjadi sekedar nama saja. Kalau kita tidak 

memahami filosofi-filosofi dasar berdirinya negara Republik Indonesia maka 

keberadaan bangsa Indonesia ini menjadi terabaikan. Esensi jati diri bangsa 

seperti itu, itu yang membedakan dengan namanya politik-politik yang dikemas 

oleh partai-partai politik yang lebih berfikir tentang kekuasaan itu yang 

membedakan.”
28

 

 

Pada umumnya guru sufi hanya mengajarkan para muridnya dalam 

bimbingan spiritualitas, dzikir, dan yang dikaji biasanya Al-Quran, hadits, dan 

kitab-kitab tasawuf. Namun, berbeda halnya dengan Mursyid Tarekat 

                                                           
27

 Hasil Wawancara dengan Umul Khoiron, (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 24 Desember 2016, Pukul 11.30) 
28

 Ibid. 
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Shiddiqiyyah, Syekh Muchtarulloh Almutjaba atau lebih dikenal dengan Kyai 

Muchtar Mu’thi yang mengajarkan para muridnya untuk cinta tanah air dan 

ibadah sosial.
29

 Seperti yang  telah diketahui ada delapan kesanggupan atau 

syarat-syarat untuk masuk ke dalam Tarekat Shiddiqiyyah ialah: 

a. Sanggup Bakti Kepada Allah Ta’ala 

Sebagaimana nash Al-Quran “yaa ayyuhalladzina aa’manu athiulloha 

wa athi’ur rosula” yang artinya wahai orang-orang yang beriman, 

taatlah kamu kepada Allah dan kepada Rasul-rasul. (QS. An Nisa: 59). 

b. Sanggup Bakti Kepada Rasulullah 

Sebagaimana nash Al-Quran “yaa ayyuhalladzina aa’manu athiulloha 

wa athi’ur rosula” yang artinya wahai orang-orang yang beriman, 

taatlah kamu kepada Allah dan kepada Rasul-rasul. (QS. An Nisa: 59). 

c. Sanggup Bakti Kepada Orang Tua (Ibu-Bapak) 

Sesungguhnya Allah berfirman “Anisyukuri waliwaalidaikan ilayal 

masyir” yang artinya hendaklah beryukur kepada-Ku dan kepada dua 

orang, ibu-bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu. (QS. Luqman: 

14).
30

 

d. Sanggup Bakti Kepada Sesama Manusia 

Allah berfirman “Wa ahsin kamaa ahsanallohu ilaika wala tabghil 

fasada fil ardli innalloha laa yuhibbul muhsidien” yang artinya 

                                                           
29

 Organisasi Ikhwan, “Menolak Kemerdekaan Republik”, Al-Kautsar Edisi 124 

(Jombang, September, 2016), 20. 
30

 Organisasi Shiddiqiyyah, “Delapan Kesanggupan Thoriqoh Shiddiqiyyah”, 

http://www.shiddiqiyyah.org/tentang-shiddiqiyyah/profil/8-delapan-kesanggupan-

thoriqoh-shiddiqiyyah/, (Jumat, 17 maret 2017, 19.47). 

http://www.shiddiqiyyah.org/tentang-shiddiqiyyah/profil/8-delapan-kesanggupan-thoriqoh-shiddiqiyyah/
http://www.shiddiqiyyah.org/tentang-shiddiqiyyah/profil/8-delapan-kesanggupan-thoriqoh-shiddiqiyyah/
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berbuat baiklah kamu sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu 

dan janganlah membuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah swt. 

tidak suka kepada orang yang berbuat kerusakan. (Al-Qoshosh: 17). 

“Qola rosulullohi shollallohu alaihi wasallam: man lam 

yasykurinnaasa lam yasykurillah” (An abi Sa’iid rowahu Ahmad, wa 

Turmudzi-Jamius Shogiq/ mim/ 314) yang artinya Rasulullah telah 

bersabda barang siapa yang tidak syukur kepada manusia, berarti tidak 

syukur kepada Allah. Bakti kepada manusia itulah syukur kepada 

Allah.
31

 

e. Sanggup Bakti Kepada Negera Republik Indonesia 

Haruslah melaksanakan apa yang sudah ditentukan oleh negara. Allah 

berfirman “wasykurulloh baldatun thoyyibatun warobbun ghofuur” 

yang artinya hendaklah kamu bersyukur kepada-Nya. Negara baik dan 

Allah dzat yang maha pengampun. Syukur kepada Allah swt. yang 

dihubungkan dengan Negara adalah syukur sebagai warga negara 

setelah syukur sebagai manusia. (QS. As Saba’: 15).
32

 

f. Sanggup Cinta Tanah Air Indonesia 

Tanah air adalah tempat yang menerima kedatangan kita. Diri kita 

tersusun dari unsur Tanah dan Air. Tanah yang kita tempati dan Air 

yang kita minum, udara yang kita hirup, hasil buah-buahannya kita 

makan. Oleh sebab itu haruslah kita cinta tanah air sebagaimana sabda 

Rasulullah saw. “Hubbul Wathon Minal Iman”. 

                                                           
31

 Ibid. 
32

 Ibid. 
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g. Sanggup Mengamalkan Thoriqoh Shiddiqiyyah 

Barang siapa mengamalkan suatu yang telah diketahui Allah 

mewariskan sesuatu yang belum diketahui. Thoriqoh merupakan ilmu, 

apabila diamalkan akan berkembang baik, tanpa diamalkan tidak akan 

berbuah kebaikan dan oleh sebab itu amalkanlah sebaik-baiknya.
33

 

h. Sanggup Menghargai Waktu. 

Waktu kita itulah umur kita, umur kita itulah pokok modal kita, tiap-

tiap nafas yang keluar dari kita adalah merupakan berlian-berlian 

ma’nawi. Janganlah berlian-berlian tersebut kita buang percuma 

puluhan ribu tiap hari. Pergunakanlah modal berlian umur itu untuk 

perniagaan: Aamanu, ‘Amilush sholihaati, Tawaashow bilhaqqi, 

Tawaashow bish shobri. 

Kitab Al-Quran, Bibel, Weda, Tripitaka, atau seluruh undang-undang di 

dunia tidak memiliki tangan dan kaki yang tidak bisa berjalan sendiri, manusialah 

yang harus menjalankannya. Jika tidak ada yang menjalankannya maka hilanglah 

manfaatnya. Kelemahan kita selama ini ialah tidak ditaatinya hukum sebagaimana 

mestinya dan kurang memahami persamaan hak bagi setiap warga negara, tidak 

terkecuali pejabat negara. Adanya ketentuan hukum yang jelas dalam konstitusi 

akan menjamin adanya tertib hukum di dalam masyarakat dan negara. Namun, 

saat ini para petinggi negara sulit untuk dijangkau hukum.
34

 

                                                           
33

 Ibid. 
34

 OPSHID, “Hubbul Wathon Minal Iman”, http://opshid.org/tulisan-cinta-tanah-

air/hubbul-wathon-minal-iman, (Kamis, 02 Maret 2017, 22.46). 

http://opshid.org/tulisan-cinta-tanah-air/hubbul-wathon-minal-iman
http://opshid.org/tulisan-cinta-tanah-air/hubbul-wathon-minal-iman
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“Persoalan pada diri bangsa ini adalah bukan pada sistemnya, sistemnya sudah 

bagus menurut undang-undang cuman masalah pelaksanaannya saja. Seperti 

halnya sebuah kitab suci Al-Quran, Al-Quran  isinya sangatlah bagus tapi kenapa 

sebagian umat Islam  selama ini tidak dijalankan dengan baik terus apa 

manfaatnya. Membuat UU kalau tidak dilakoni apa gunanya yang terpenting 

adalah cara pelaksanaannya.”
35

 

 

Kuncinya ada pada pemerintah, apabila pemerintah tetap pada nilai-nilai 

dasar Indonesia atau Pancasila maka negara ini akan tetap aman. Indonesia adalah 

negara demokrasi yang segala sesuatunya merupakan dari hasil dari suara 

terbanyak. Perjalanan demokrasi di Indonesia cenderung meninggalkan ciri khas 

Ke-Indonesiaannya yang mengedepankan kebiijaksanaan dalam bermusyawarah 

karena adanya penyimpangan dalam praktek politik.
36

 

3. Tarekat Shiddiqiyyah dalam Menerapkan Nilai-Nilai Etika Politik  

Melihat peta perpolitikan saat ini, Mursyid Tarekat Shiddiqiyyah Syekh 

Muchtarulloh Almutjaba menyatakan bahwa untuk menjaga longsornya jati diri 

bangsa ini tidak akan berkelanjutan perlu segera dilakukan, tidaklah harus 

diorganisir secara formal dengan membentuk partai politik dengan terjun ke dunia 

politik praktis. Akan tetapi, dapat membangun pola-pola pergerakan secara 

serentak, berkesinambungan dan secara nasional yang diharapkan dapat 

mempengaruhi kebijakan negara. Membentuk partai politik menurut Shiddiqiyyah 

hanyalah persoalan pilihan kendaraan, yang terpenting ialah bagaimana agar 

                                                           
35

 Hasil Wawancara dengan Kus Hartono (Ketua Redaksi Majalah Al-Kautsar di 

Organisasi Dhilal Berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah Jombang), (Jumat, 25 November 

2016, Pukul 15.10 WIB)  
36

 Ikhwan, Mungkinkah Tasawuf, 3. 
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tujuan mencapai cita-cita Indonesia dengan mengembalikan jati diri bangsa 

terwujud.
37

 

Menurut beliau bangsa yang besar terletak pada jiwanya, bukan 

berdasarkan pada penduduk atau luas wilayah bukan juga karena kekayaan 

alamnya yang melimpah melainkan ditentukan pada seberapa kuat dan besarnya 

jiwa bangsa itu sendiri. Jika bangsa Indonesia bangkit dari keterpurukan, 

ketertinggalan dan ketergatungan negara lain maka hal yang harus ditempuh 

secara mendasar ialah kebangkitan pembangkitan jiwa.
38

 Adapun beberapa 

langkah Lembaga Tarekat Shiddiqiyyah dalam menerapkan nilai etika politik 

diantaranya: 

a. Mengkritisi Pemerintah 

Tarekat Shiddiqiyyah tidak pernah melakukan demonstrasi untuk 

menjembatani aspirasi rakyat melainkan lebih kepada media alternatif 

yang lahir dari ketidakpuasan masyarakat dengan media-media 

mainstream, yang dikirim langsung pada pemerintahan daerah jika ada 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat daerah yang jauh 

dari keprihatinan pemerintahan. Selain itu juga mengirim petisi pada 

pemerintah negara yang menolak penggunaan peringatan Kemerdekaan 

Republik Indonesia yang ditandatangani Mursyid Shiddiqiyyah dilanjut 

dengan murid-murid, para petingggi organisasi otonom Shiddiqiyyah, 

                                                           
37

 Ibid., 23. 
38

 Organisasi Ikhwan, “Bangun Jiwa Bangsa”, Al-Kautsar Edisi 110 (Jombang, Agustus, 

2016), 3. 
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Bupati Jombang, Ketua DPRD Jombang, Tokoh-Tokoh Agama, dan lain-

lain.
39

  

Petisi yang dikirim terkait peringatan hari kemerdekaan yang selalu 

dicanangkan adalah Dirgahayu Kemerdekaan Republik Indonesia setiap 

tahun dan terus berulang. Semua masyarakat Indonesia melihatnya sebagai 

sesuatu hal yang benar dan tidak ada keraguan pada kalimat tersebut. 

Kalimat tersebut apabila diragukan sama halnya dengan menggugat 

kemapanan yang sudah berlangsung puluhan tahun. Kemapanan yang 

telah diakui oleh sebagian besar rakyat Indonesia dari berbagai lapisan, 

mulai kaum intelektual, pejabat pemerintah dari pusat hingga daerah.
40

 

 “Pada waktu itu kita pernah buat petisi tentang 17 Agustus 1945 petisi 

kemerdekaan Indonesia bukan kemerdekaan Republik Indonesia 

melainkan kemerdekaan bangsa Indonesia langsung kita luncurkan. 

Kalau kita mau bangsa ini merdeka ya lantangkan bangsa Indonesia, 

jangan RI. Jadi memang pemerintah mengkondisikan seperti itu. Lah 

kalo kemerdekaan RI yang ke-71 terus bangsa Indonesia merdekanya 

kapan ini, dan terkait permasalahan di Jombang setelah santunan kita 

melihat kurangnya perhatian pada masyarakat pelosok, kita kirim media 

kita ke pemerintahan gak tau dibaca atau tidak yang terpenting kira sudah 

berusaha menyadarkan pemerintah, ini lho butuh ditangani”
41

 

b. Membangun Pesantren Politik Jati Diri Bangsa 

Dalam menerapkan etika politik tidak jauh dari program Politik 

Jati Diri Bangsa yang didirikan oleh Mursyid. Karena berdirinya politik 

jati diri bangsa merupakan salah satu latar belakang pembenahan etika 

politik yang menjadi permasalahan dan tantangan yang harus dihadapi 

                                                           
39

 Ikhwan, Menolak Kemerdekaan, 16. 
40

 Ibid., 13. 
41

 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB) 
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manusia terutama di Indonesia. Saat ini bangsa Indonesia berada pada 

kondisi dimana hukum tidak sampai kepada keadilan, ekonomi tidak 

sampai pemerataan, kepemimpinan masih jauh dari pengayoman, ilmu 

masih jauh dari kearifan, politik masih jauh dari keteraturan bahkan agama 

masih jauh dari kenyamanan.
42

  

Meski di permukaan Indonesia tampak mengalami kemajuan-

kemajuan, akan tetapi yang terjadi adalah kemajuan keropos. Contohnya 

saja hukum di Indonesia maju, muncul hakim-hakim baru, ahli-ahli 

hukum, pengacara. Lahir KPK, Mahkamah Konstitusi, Komisi Yudisial, 

tetapi hukum masih jauh dari keadilan. Ekonomi tumbuh berkembang, 

pabrik-pabrik besar, banyak rumah mewah, pusat perbelanjaan tersebar 

dimana-mana, tetapi ekonomi masih jauh dari pemerataan. Politik maju, 

banyak pakar-pakar politk hebat, tumbuh politikus-politikus yang cerdas, 

lahir diplomat-diplomat yang ulung, tetapi politik masih jauh dari 

keteraturan. Kepemimpinan, ilmu, pendidikan hampir sama. Maju 

berkembang tetapi seakan buah yang indah di luar tetapi di dalamnya 

membusuk.
43

 

 “Terkait etika politik Pak Kyai secara lisan mengatakan di sela-sela 

pengajian beliau menyampaikan khotbahnya begini “hukum tidak sampai 

kepada keadilan, ekonomi tidak sampai dengan pemerataan, nilai-nilai 

kepemimpinan tidak sampai pada keteladanan” Pemindahan kekuasaan 

antara kekuasaan penjajahan kepada kekuasaan bangsa Indonesia. 

Sayangnya kekuasaannya berpindah, mentalnya juga ikut berpindah pada 

penguasa sampai pada detik ini. Jadi mentalnya para penjajah itu masih 

                                                           
42

 Ikhwan, Bangun Jiwa, 18. 
43

 Ibid. 
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bercokok, mental ya, saya tidak bicara tentang fisik penjajah. Nah itu 

yang harus dirubah harus direvolusi.”
44

 

 

Politik Jati Diri Bangsa sebenarnya adalah sebagai respon 

dideklarasikannya Hari Santri Nasional dan Revolusi Mental. Artinya 

pemerintah sudah mengakui peran santri dalam memperjuangkan NKRI. 

Jika masyarakat lain menyambutnya Hari Santri Nasional hanya dengan 

kegiatan seremonial saja, berbeda halnya dengan Shiddiqiyyah mengambil 

sebuah kesempatan tersebut. Hari Santri Nasional dan Revolusi mental dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan dari berdirinya Pesantren Politik Jati Diri 

Bangsa. 

“Politik Jati Diri Bangsa adalah respon dari dideklarasikannya Hari 

Santri Nasional dan Revolusi Mental. Rasa seneng dan bersyukurnya kan 

macem-macem kalo di tempat lain mungkin responnya dengan seremoni-

seremoni seperti upacara, isthighosah, pengajian, gerak jalan tapi kalau 

Pak Kyai menyambut itu dengan ini dua terkait Jati Diri Bangsa.”
45

 

 

Mursyid Tarekat Shiddiqiyyah memiliki gagasan tersendiri terkait 

Revolusi Mental melalui pendidikan. Masyarakat harus mengetahui jati 

dirinya sebagai bangsa Indonesia, sadar beragama, berbangsa, dan 

bernegara. Dengan membangun jiwanya dan inilah pesan Lagu 

Kebangsaan Indonesia Raya yang diwasiatkan kepada seluruh bangsa 

Indonesia “Bangunlah jiwanya bangunlah badannya untuk Indonesia 

Raya”. Tanpa diawali dengan membangun jiwa maka cita-cita Indonesia 

yang Raya tidak akan terwujud. Prinsip membangun jiwa adalah 

                                                           
44

 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB) 
45

 Ibid. 
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mengobati hati dari sifat-sifat tercela seperti sifat ingin menang sendiri, 

tidak perduli terhadap sesama, sifat malas dan sebagainya. Apabila sifat-

sifat tercela dapat disingkirkan dan dikendalikan maka jiwa itu akan 

tumbuh subur sifat-sifat terpuji, peduli terhadap sesama, tidak egois, saling 

menghargai, tolong-menolong dan lain-lain. 

Dari sinilah akan timbul rasa persatuan yang kuat antara satu 

dengan yang lain, merasa saling memiliki dan akan saling melindungi. 

Sifat seperti inilah yang jarang ditemukan terlebih para pemimpin 

pemerintahan dan tokoh partai politik yang memiliki pengaruh besar 

terhadap jalannya kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini tentu 

dimulai dari sendiri terutama pada para pemimpin negara ini yang 

harusnya menjadi panutan dan ditunjukkan agar lingkungan pribadi-

pribadi yang baik akan mempengaruhi atau setidaknya menghambat 

maraknya sifat-sifat tercela dari orang lain.
46

 

Menurut Tarekat Shiddiqiyyah semua berawal dari hati. Sejak awal 

sudah salah konsep, orang-orang mengerti dasar negara tapi tidak tau-

menau tujuan negara dan ini sudah tertera pada pembukaan UUD 1945 

alinea keempat yang mana berfokus pada mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Selama ini tidak banyak yang mengerti apa yang menjadi tujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dimana hakikatnya tujuan pendidikan 

itu mencerdaskan kehidupan bangsa bukan mencerdaskan otak. 

                                                           
46

 Ikhwan, Bangun Jiwa, 3. 
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“Pada alinea keempat kita fokus ke mencerdaskan kehidupan bangsa 

apakah yang dimaksud mencerdaskan kehidupan bangsa? Jadi gini 

nurullah kalo hatinya bersih maka bisa menangkap sinar nurullah  

(cahaya Allah) dan menyinari ke seluruh tubuh termasuk ke otak dari 

sinilah otak akan mengalami upgrading karena nurullah tadi. Pendidikan 

untuk membuat hati kita menjadi qolbun salim ini yang dimaksud. 

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan yang terjadi sekarang otaknya yang 

cerdas tapi karena tidak mendapatkan sinar dari nurullah yang ada di 

hatinya menjadi penyakitan tadi. Seorang Profesor korupsi, Doktor 

korupsi orang yang hatinya jelek apapun yang ada digenggamannya ini 

pasti akan dipergunakan untuk hal yang jelek.”
47

 

 

Semua berawal dari hati yang bersih apabila hatinya bersih maka 

akan bisa menangkap nurullah (cahaya Allah) yang akan menyinari 

seluruh tubuh termasuk otak. Dari sinilah otak akan merespon dengan 

suatu perbuatan yang baik pula dengan pendidikan yang membuat hati 

manusia menjadi qolbun salim. Politik jati diri bangsa yang dibangun 

Tarekat Shiddiqiyyah merupakan pendidikan membangun jiwa bangsa. 

Adapun nash Al-Quran terdapat pada surat Al-baqarah ayat 7: 

     
    
         

Artinya: Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 

penglihatan mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang Amat berat. 

 

“Dari awal kita salah konsep, jadi yang terjadi sekarang kita kenapa kok 

Indonesia seperti ini. Di Indonesia tidak kekurangan wong pinter, 

masalahnya dari awal harusnya lembaga-lembaga pendidikan dimulai 

dari SD sampai Universitas yang utama ditanamkan ini bagaimana kita 

memikirkan kesehatan hati kita atau moral kita itu yang utama baru 

kemudian otak diberikan ilmu pengetahuan. Ada salah satu nash Al-

Quran “Khatamallahu ‘ala quluubihim wa’ala sam’ihin wa’ala 

abshaarihim ghisyaawatun walahum adzaabun ‘azhiim” Allah sudah 

mengunci mati hati dan pendengaran mereka ditutup. Ya mudah-

                                                           
47

 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB) 
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mudahan stadiumnya belum parah nemen-nemen artinya para penguasaa 

masih bisa disembuhkan dan bertaubat.”
48

 

 

Pesantren Politik jati diri bangsa yang dibangun Tarekat 

Shiddiqiyyah merupakan pendidikan membangun jiwa bangsa dan 

membutuhkan proses yang tidak singkat serta membutuhkan metode yang 

paling efektif yang dapat diterima semua umat beragama dan bersuku-

suku. Gambaran besarnya Pesantren Politik Jati Diri Bangsa bersifat 

universal dengan menggunakan nilai-nilai kebangsaan seperti nilai-nilai 

yang terkandung dalam Sumpah Pemuda, Teks Proklamasi, Pembukaan 

UUD 1945, Pancasila, Lambang Negara Republik Indonesia, Lagu 

Kebangsaan Indonesia Raya dan lain sebagainya.
49

 

Meski menggunakan nilai-nilai kebangsaan Tarekat Shiddiqiyyah 

sadar bahwa sesungguhnya hal-hal yang terkandung pada nilai-nilai 

kebangsaan tidak jauh dari keidentikan agama Islam dan tidak 

bertentangan dengan Al-Quran dan Hadits. Ketika norma dan nilai yang 

dijalankan oleh bangsa tanpa disadari bangsa Indonesia telah menjalankan 

nilai-nilai Islam. Apapun agamanya dapat menimba ilmu di Pesantren 

Politik Jati Diri Bangsa yang bekerjasama dengan Organisasi Persaudaraan 

Cinta Tanah Air Indonesia. 

“Iya, kalau berbicara mereka kita gak bisa ngasih dalil-dalil tadi tapi 

mereka tidak menyadari ya itu sebenarnya itu nilai-nilai Islam. Nilai-nilai 

yang terkandung di dalam simbol kebangsaan itu nilai-nilai Islam, 

Bhineka Tunggal Ika di Quran ada, UU, Pancasila sila keempat kalo di 

Islam itu Syuro,  laa hujjata bainana wa bhainakum, bermusyawarah di 

                                                           
48

 Ibid. 
49

 Ibid. 
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antara rakyat di dalam Al-Quran tidak ada pertengkaran antara kami dan 

kalian. Makannya kita sering menyampaikan ke komunitas lain apapun 

agamanya kalo berbicara masalah nilai-nilai kebangsaan pasti bisa 

nerima kan pejabat tidak hanya muslim kalo kita pendekatan politik 

Islam maka lari semua.”
50

 

 

Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia adalah organsiasi yang 

dibentuk Mursyid Tarekat Shiddiqiyyah yang memiliki tujuan 

mewujudkan kesadaran, kebersamaan, dan persatuan kesatuan bangsa 

Indonesia, menjadikan manusia Indonesia yang bersyukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dengan adanya NKRI, mempunyai rasa wajib membela 

terhadap Tanah Air Indonesia demi terpeliharanya kelangsungan hidup 

bangsa dan negara, dan mempertinggi rasa apresiasi rakyat terhadap 

keragaman budaya sebagai rahmat dari Tuhan Yang Maha Kuasa.
51

 

c. Memberikan Kesadaran pada Masyarakat 

Shiddiqiyyah selain merupakan kelompok keagamaan juga ikut 

membangkitkan kesadaran pada masyarakat luas akan hak-haknya sebagai 

warga negara. Tidak hanya itu, juga memberikan pengetahuan terkait 

alasan dan tujuan berdirinya negara Indonesia ini agar mereka merasa 

yakin dan bangga lahir di negeri ini serta timbulnya rasa cinta tanah air. 

Hal ini dilakukan oleh organisasi-organasi otonom terutama Organisasi 

Pemuda Shiddiqiyyah atau OPSHID.  

                                                           
50

 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB) 
51

 PCTAI, “Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia Yang Dijiwai Manunggalnya 

Keimanan dan Kemanusiaan”, http://cintatanahair.org/page/view?s=profile, (Kamis, 02 

Maret 2017, 21.16). 

http://cintatanahair.org/page/view?s=profile
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Setiap bangsa pasti memiliki keinginan mereka berhak untuk ikut 

memiliki, menikmati dan mensyukuri negara ini. Mengingat banyaknya 

Undang-Undang hak-hak warga negara Indonesia masih belum banyak 

taraf pengimplementasiannya untuk menuntaskan masalah kemiskinan 

karena banyaknya faktor.  

“Saat kita santunan ke desa-desa pelosok, saya jelaskan hak-haknya ada 

di dalam UU banyak sekali kalo kita mau nelaah ada 48 UU hak-hak 

warga negara Indonesia tapi kita ambil sampelnya aja ‘hak jenengan 

sebagai warga negara niku pertama, fakir miskin dan anak-anak terlantar 

dipelihara oleh negara Pasal 33 ayat 1 nah sekarang saya tanya disini 

fakir miskin sudah diramut negara apa belum’ mereka mengatakan 

‘dereng’. Emang kenyataannya belum ‘kulo mriki beto dokter, mboten 

ngerti pemerintah mungkin masih sibuk nggeh, kulo sak konco-konco 

berusaha membantu.’ Ini kan rakyat-rakyat supaya paham terhadap hak-

haknya dan mereka berhak untuk memiliki, menikmati dan 

mensyukuri.”
52 

 

Kedaulatan tertinggi dalam suatu negara berada di tangan rakyat. 

Dimana Indonesia adalah negara penganut demokrasi, dalam memutuskan 

segala sesuatunya maka suara terbanyak menjadi faktor yang paling 

dominan menentukan yang mengedepankan hikmat kebijaksanaan. 

Tingkat kesadaran politik akan membawa masyarakat menaruh perhatian 

akan kenegaraan.  

Sebenarnya dalam situasi seperti ini peran partai politik sangatlah 

penting untuk menjembatani aspirasi rakyat. Akan tetapi, partai politik 

yang ada selama ini kebanyakan lebih mementingkan kepentingan 

kelompok. Sehingga jalannya pemerintahan sering dikendalikan oleh 

                                                           
52

 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fathoni (Sekretaris Jenderal DPP Organisasi Pemuda 

Shiddiqiyyah Jombang), (Sabtu, 11 Februari 2017, Pukul 12.30 WIB). 
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partai pemenang pemilu. Rakyat seolah dibuat tidak berdaya dan harus 

menerima saja. Partai politik yang seharusnya mengantarkan aspirasi 

rakyat kini sudah terjerumus dengan perilaku kotor, curang, korupsi, dan 

perbuatan tercela lainnya.
53

  

Padahal hidup yang baik dalam kehidupan bersama tidak lain ialah 

tercapainya cita-cita kebebasan dan korupsi mengahalangi upaya 

membangun institusi-institusi yang lebih adil karena pada dasarnya 

korupsi adalah wujud ketidakadilan dan melawan perwujudan 

kesejahteraan bersama. 

Hal ini menjadi suatu keprihatinan tersendiri bagi Shiddiqiyyah 

atas sikap warga negara yang pasif dan tidak kritis.
 
Karena sikap inilah 

yang menjadi sumber kebimbangan tanpa harapan dan keberanian. Tidak 

ada alasan lain untuk takut dan tunduk pada kedzaliman.
54

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Etika Politik Dalam Pandang Tarekat Shiddiqiyyah 

Tarekat Shiddiqiyyah merupakan kelompok kegamaan Islam yang 

menganut faham tasawuf. Faham tasawuf tidak jauh dari etika atau dalam Islam 

yaitu akhlak. Dimana faham tasawuf yang dianut oleh Tarekat Shiddiqiyyah 

tujuannya ialah mendekatkan diri kepada Allah dengan membersihkan diri dari 

perbuatan tercela dan menghiasi diri dengan perbuatan terpuji. Dalam proses 

                                                           
53

 Ikhwan, Mungkinkah Tasawuf, 1. 
54

 Haryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan (Jakarta: Kompas, 2014), 43. 
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tersebut seseorang harus terlebih dahulu memiliki akhlak yang mulia. Dalam 

berpolitikpun Tarekat Shiddiqiyyah memiliki pandangan tersendiri bagaimana 

caranya akhlak menjadi acuan dalam merumuskan sebuah kebijakan, berperilaku 

dalam menjalankan kekuasaan.  

Etika politik dimaksudkan agar dapat mewujudkan pemerintahan yang 

bersih, efisien, dan efektif serta dapat memunculkan suasana politik yang 

berperikemanusiaan dan berperikeadilan. Politik yang dapat memberikan rasa 

tanggungjawab, tanggap pada aspirasi masyarakat, peduli terhadap rakyat 

menengah bawah, jujur dalam persaingan, keseimbangan hak dan kewajiban 

dalam kehidupan berbangsa.
55

 Etika pemerintah diharapkan dapat memiliki rasa 

kepedulian yang tinggi dalam memberikan pelayanan kepada publik, siap mundur 

apabila melakukan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip etika politik yang sudah 

tertera pada hukum-hukum Pancasila atau tidak mampu memenuhi amanah 

masyarakat. Dimana hukum Pancasila sebagai ukuran dalam norma-norma dan 

nilai-nilai yang sudah ditentukan. 

Pada prinsipnya segala aktifitas keseharian manusia dapat dikatakan 

sebagai suatu etika, karena manusia itu makhluk sosial. Jadi etika dalam politik 

berarti bagaimana suatu aktifitas politik dilakukan secara wajar dan tidak 

melanggar moral. Demikian halnya dengan politik segala kehidupan merupakan 

politik. Sebagaimana halnya menurut Aristoteles yang mengatakan interaksi sosial 

sesama manusia itu tergolong politik maka hakikat politik dalam pandangan 

                                                           
55

 Wahyu Widodo, “Mewujudkan Budaya Politik Santun, Bersih dan Beretika dalam 

Rangka Memperkokoh Kehidupan Berbangsa dan Bernegara”, Humanika, Vol. 19 No. 1, 

(Semarang: Universitas PGRI, 2014), 118. 
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Aristoteles adalah segala aktifitas kehidupan sosial dengan segala interaksinya 

secara alamiah karena adanya tuntutan masyarakat atau kondisi sosial untuk 

mengatur kehidupannya dan digolongkan sebagai suatu politik. 

Politik yang terjadi di tengah masyarakat, di dalam suatu negara atau 

dalam hubungan antar negara yang berkaitan dengan kekuasaan untuk 

mengendalikan semua bidang mencakup lembaga eksekutif, legislatif dan 

yudikatif. Pendekatan tersebut juga menekankan penggunaan nilai-nilai etis dalam 

mentapkan baik dan buruknya suatu pemerintahan yang digunakan oleh filisofi 

politik selain fakta-fakta sejarah, institusi, hubungan-hubungan institutional dan 

antar negara seperti yang digunakan oleh ilmuwan politik.
56

 

Menurut Harun Nasution di dalam buku berjudul Akhlak Tasawuf 

mengatakan ketika seseorang mempelajari tasawuf menjadi jelas bahwa dalam Al-

Quran dan Hadits sangat mementingkan etika atau akhlak yang menekankan pada 

tindakan kejujuran, persaudaraan, rasa kemasyarakatan, keadilan, tolong-

menolong, murah hati, suka memberi, sabar, khusnudzon, bersih hati, berani, 

disiplin, mencinta ilmu dan berpikiran lurus. Begitu halnya dengan etika politik 

yang merupakan filsafat moral yang mempertanyakan tanggungjawab dan 

kewajiban manusia sebagai manusia bukan hanya sebagai warga negara terhadap 

negara melainkan hukum juga berlaku atasnya.
57

 Etika politik menjalankan 

aturan-aturan moral sehingga tidak merugikan orang lain dan sebagai wujud sikap 

perilaku politikus atau warga negara. Karena budaya politik yang baik adalah 

                                                           
56

 Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), 36-37. 
57

 Anicotes B. Sinaga, Etos dan Moralitas Politik (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 189. 
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ketika menjamin prinsip-prinsip kebebasan, kesetaraan, keadilan, dan 

solidaritas.
58

 

Relasi etika politik dengan Tarekat Shiddiqiyyah terlihat jelas terdapat 

kaitan yang sangat erat tidak hanya secara fiqhiyyah yang sah melainkan juga 

secara filosofis. Selain menonjol dalam serangkaian pelaksanakan ibadah seperti 

shalat, puasa, zakat, haji. Semua dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

juga dalam menjalankan aktivitas-aktivitas yang berhubungan erat dengan etika 

atau akhlak melalui pendidikan hati. Hati adalah tempat atau wadah untuk hidayah 

dari Allah berupa iman.
59

 

Hidayah dari Allah jika menurut Shiddiqiyyah ialah nurullah atau cahaya 

Allah. Jika bersih hati seseorang maka selain berfungsi sebagai wadah, hati akan 

memancarkan keimanan seluruh tubuhnya. Dengan iman di hati akan 

mendapatkan ketenangan batin dan ketentraman jiwa, tetapi sebaliknya apabila 

hatinya jauh dan kotor maka hidayah itu tidak akan masuk sehingga yang 

dirasakan ialah kehampaan dan kegelisahan.
60

 Karena hati yang imannya 

memancar akan berada dalam suasana hati yang kuat dan akan mampu 

mengarahkan hidupnya untuk taat kepada Tuhan dengan melaksanakan amar 

ma’ruf nahi munkar. 

                                                           
58

 Haryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan, (Jakarta: Kompas, 2014), 9. 
59

 Hamzah Tualeka, dkk., Akhlak Tasawuf (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), 

18. 
60

 Eddy Sugianto, “Hati yang Terkunci Mati”, 

https://hamidassyifa.wordpress.com/2011/02/24/hati-yang-terkunci-mati/, (Jumat, 03 

Maret 2017, 12.36 WIB). 
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Dalam mewujudkan sistem etika yang tidak dilandasi dengan iman akan 

sulit terwujudkan. Karena itu merupakan modal bagi ketenangan jiwa sebelum 

seseorang melakukan sebuah tindakan tertentu. Dalam Islam iman merupakan 

fitrah dan kebutuhan dasar manusia. Iman melahirkan tata nilai berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Terlihat jika Tarekat Shiddiqiyyah juga sepakat 

bahwa Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sumber moral dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Iman membangkitkan kesadaran manusia akan adanya 

pertanggungjawaban sepenuhnya kepada Allah bukan kepada sesama makhluk 

Allah. Dengan iman maka akan lahirlah kesadaran untuk saling menghargai, 

saling menghormati, dan saling mengingatkan tentang benar dan salah.
61

 

Aristoteles juga sangat menekankan pentingnya moral dalam berperilaku 

dan kemampuan untuk mengetahui langkah terbaik yang perlu diambil. 

Aristoteles dalam karya etiknya mengurai tujuan manusia. Ia mengatakan bahwa 

setiap manusia mempunyai tujuan dan tujuan yang ingin dicapai tidak lain 

hanyalah mencapai tujuan selanjutnya. Tujuan yang tertinggi adalah mencapai 

kebahagiaan. Kebahagiaan yang sesuai dengan kebaikan bukanlah sebuah 

kekayaan atau kesenangan. Kesenangan memang merupakan tujuan yang baik 

tetapi belum dapat dikatakan tujuan terakhir. Kebahagiaan muncul dari kegiatan-

kegiatan manusia yang menggunakan fungsi akalnya dengan sebaik-baiknya. 

Kalau akal manusia dapat mengarahkan kehidupan maka tercapailah keunggulan 

manusia. Dalam hal inilah tercapainya sebuah kebahagiaan tersebut. Menurut 

Aristoteles manusia akan mencapai kebahagiaan apabila ia menjalankan aktivitas 

                                                           
61

 Faisal Baasir, Etika Politik Pandangan Seorang Politisi Muslim (Jakarta: Sinar 

Harapan, 2003), 133. 
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dengan baik dan menjalankan aktivitasnya dengan memprioritaskan kepentingan 

umum.
62

  

Tujuan etika maupun akhlak tidak jauh berbeda yakni terwujudnya tertib 

sosial dan meminimalisir konflik antara sesama manusia maupun alam. Dengan 

demikian etika berbangsa dan bernegara adalah sebuah aturan bersama antara 

aparat negara dan masyarakat terhadap pelaksanaan nilai-nilai yang dicita-citakan 

demi terwujudnya kehidupan yang harmonis dalam berbangsa dan bernegara.
63

 

Hal inipun juga sangat berkaitan dengan latar belakang berdirinya 

Pesantren Politik Jati Diri Bangsa yang menindaklanjuti konsep Revolusi Mental 

yang dicanangkan Bung Karno yang esensinya adalah perombakan cara berpikir, 

cara berjuang dan cara hidup selaras dengan semangat kemajuan dan tuntutan 

nasional. Tujuan besar pertama, menanamkan rasa percaya diri pada diri sendiri 

dan kemampuan sendiri, kedua, menanamkan sikap optimisme dengan kreatifitas 

di tengah masyarakat dalam menghadapi rintangan dan kesulitan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. Dimana membuang gaya lama yang tidak sesuai 

dengan semangat nasionalisme.  

Lemahnya rasa cinta tanah air atau nasionalisme akan membawa seseorang 

pada tindakan korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) karena mereka telah 

kehilangan semangat nasionalismenya. Orang yang cinta kepada negaranya tidak 

akan melakukan tindakan yang dapat membuat negaranya terpuruk. Dalam ranah 

                                                           
62

 Runi Hariantati, “Etika Politik dalam Negara Demokrasi”, Jurnal Demokrasi, Vol. II 

No.1 (t.k: 2003), 58. 
63

 Baasir, Etika Politik, 3. 
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kekuasaan biasanya jiwa nasionalisme bisa menghilang begitu saja apabila 

kepentingan pribadi atau golongan terselip di dalamnya. Hal itu sudah seringkali 

terjadi mengingat kekuasaan mengandung godaan bagi setiap orang untuk 

melakukan tindakan penyelewengan.
64

 

Tarekat Shiddiqiyyah sangatlah cinta tanah air, hal ini dapat dilihat 

pertama, banyaknya monumen-monumen yang bertuliskan Hubbul Wathon Minal 

Iman yang dibangun Shiddiqiyyah. Kedua adanya organisasi Persaudaraan Cinta 

Tanah Air yang dibangun Mursyid Shiddiqiyyah untuk merangkul semua bangsa 

Indonesia terlepas dari latar belakang suku, rasa, dan agamnya. Ketiga, nama 

pesantren yang dilengkapi dengan kalimat Hubbul Wathon Minal Iman. Keempat, 

mewajibkan semua murid Shiddiqiyyah hafal pembukaan UUD, Pancasila, dan 

makna yang terkandung dalam lambang-lambang negara dan masih banyak lagi.  

Sebelum adanya aturan dari Majelis Permusyawaratan Rakyat yang 

mengeluarkan TAP MPR No. IV tahun 1983 yang mengharuskan semua 

organisasi atau lembaga di Indonesia berasaskan Pancasila maka Shiddiqiyyah 

sudah terlebih dahulu berasaskan Pancasila  sepuluh tahun sebelumnya yakni pada 

tahun 1973.
65

 Karena memang sejak dulu Mursyid Tarekat Shiddiqiyyah terus 

berjuang sebagai prajurit Pangeran Diponegoro yang memiliki cita-cita 

pembebasan dengan cara mendidik dan mengajar pada muridnya untuk memiliki 

jiwa patriotik atau cinta tanah air, bagi beliau NKRI adalah harga mati. 
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 Ibid, 91. 
65

 Organisasi Shiddiqiyyah, Sejarah Thoriqoh Shiddiqiyyah Fase Pertama (Kelahiran 

Kembali Nama Thoriqoh Shiddiqiyyah) (Jombang: Organisasi Jombang, 2015), 102. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

Selain pembukaan UUD 1945 sebagai sumber moral etika politik menurut 

Lembaga Tarekat Shiddiqiyyah tetapi juga apa yang disampaikan Lembaga 

Tarekat Shiddiqiyyah secara tidak langsung menyampaikan bahwa Pancasila 

sebagai sumber etika politik Indonesia. Sebagai dasar filsafat negara, Pancasila 

bukan hanya merupakan sumber peraturan perundang-undangan tapi juga 

merupakan sumber moralitas terutama terkait dengan legitimasi kekuasaan, 

hukum serta berbagai kebijakan dalam pelaksanaan dan penyelenggaran negara.
66

 

a) Ketuhanan Yang Maha Esa 

Mengandung makna keyakinan terhadap eksistensi Tuhan Yang Maha Esa 

sebagai faktor utama dalam segala hal tanpa ada sesuatu yang 

mengawalinya. Kehidupan negara harus sesuai dengan nilai-nilai yang 

berasal dari Tuhan, terutama hukum serta moral dalam kehidupan negara 

yang mana bukan berarti mendasarkan pada legitimasi religius seperti 

negara teokrasi.  

b) Kemanusiaan yang adil dan beradab 

Mengandung makna pengakuan terhadap adanya harkat dan martabat 

manusia, pengakuan terhadap asas kesamaan dan kebebasan manusia. 

c) Persatuan Indonesia 

Mengandung makna terhadap perbedaan sebagai hakikat atau pengakuan 

akan perbedaan suku, ras, dan agama. 

d) Kerayaktan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan 
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 Jubair Situmorang, Etika Politik (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 122. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

Mengandung makna pengakuan kedaulatan negara di tangan rakyat, 

penjaminan tidak adanya kesewenang-wenangan pada minoritas dan 

dominasi mayoritas. 

e) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

Mengandung makna pengakuan akan kesamaan hak dan kesempatan bagi 

seluruh rakyat Indonesia di bidang agama, politik, sosial-budaya, dan 

pertahanan-keamanan.
67

 

Meski Mursyid Tarekat Shiddiqiyyah tidak mendefinisikan secara jelas 

terkait etika politik namun apa yang disampaikan oleh beliau melalui khotbahnya 

serta menjelaskan realitas yang terjadi di Indonesia saat ini menunjukkan landasan 

etika politik dan berupaya bagaimana caranya baik pemerintah maupun warga 

negaranya dapat menanamkan sikap etika politik. Apapun yang terjadi pada 

bangsa ini haruslah dihadapi secara bersama-sama. Tidak saling menyalahkan, 

baik menyalahkan bangsa sendiri maupun pemerintah. Bersama-sama kita 

menjalin kekuatan persaudaraan antar sesama dan bangkit berjuang untuk 

memperbaiki keterpurukan dan longsornya moral bangsa Indonesia. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila bersifat umum yang 

memperlihatkan sisi kemanusiaan, karena Pancasila dapat diterima oleh siapa 

saja, berbagai suku, ras, dan agama. Meski Pancasila bersifat umum tapi tidak bisa 

begitu saja dapat diterima oleh semua bangsa. Perbedaannya terletak pada fakta 

sejarah yang nilai-nilainya secara sadar dirangkai dan disahkan menjadi satu 
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 Paristiyanti Nurwadani, dkk., Pendidikan Pancasila Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: 

Ristekdikti, 2016), 192. 
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kesatuan yang berfungsi sebagai dasar perilaku politik dan sikap moral bangsa. 

Dimana Pancasila merupakan khas milik bangsa Indonesia, sekaligus identitas 

bangsa atas legitimasi moral dan budaya bangsa Indonesia sendiri.
68

 

Begitu halnya dalam menegakkan moralitas atau etika agar efektif bagi 

kehidupan berbangsa dan bernegara yakni dimana kepentingan-kepentingan 

umum dapat terealisir. Berpikir bersama-sama secara kritis, yakni bagaimana 

caranya kita menempatkan diri pada posisi orang lain jika kita ingin melakukan 

sebuah tindakan yang keluar dari nilai-nilai dasar negara. 

2. Analisis Tarekat Shiddiqiyyah Dalam Menerapkan Nilai-Nilai Etika 

Politik 

Tarekat Shiddiqiyyah menempatkan agama sebagai sumber etika 

berbangsa dan bernegara dengan merangkul semua pemuka agama yang ada di 

Indonesia untuk kembali pada jati diri bangsa. Karena, tidak perlu diragukan lagi 

karena ajaran setiap agama mengandung pesan kemanusiaan yang universal. 

Doktrin agama-agama berulangkali mengajarkan pada umatnya untuk 

menyebarkan keadilan dan perdamaian di dunia.
69

 

Sebagai ideologi nasional, nilai-nilai dasar Pancasila menjadi cita-cita 

bangsa Indonesia sekaligus menunjukkan karakter dan jati diri bangsa. Selama ini 

jati diri bangsa Indonesia diterima sebagai bangsa yang religius atau 

berkeTuhanan Yang Maha Esa, bersatu, demokratis, berperikemanusiaan dan 
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 Situmorang, Etika Politik, 126. 
69

 Subhan Setowara dan Soimin, Agama dan Politik Moral (Malang: Intrans Publishing, 

2013), 10. 
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berperikeadilan. Wujud dari jati diri bangsa ditunjukkan dengan kesepakatan 

untuk menggunakan prinsip kemanusiaan, keadilan, kerakyatan dan prinsip 

ketuhanan dalam menyelesaikan masalah kebangsaan.
70

 

Adapun dimensi atau ukuran etika politik Shiddiqiyyah dalam menentukan 

dinamika politik yaitu sebagai berikut; 

a. Tujuan Politik 

  Dalam mengahadapi masalah-masalah negara, kebijakan umum 

pemerintah harus ditafsirkan dengan jelas dalam program, metode, dan 

dasar filosofinya. Atas dasar kebijakan umum wakil rakyat atau peran 

partai politik sangatlah penting untuk bisa membuat evaluasi pelaksanaan 

kinerja pemerintah akan tetapi seringkali wakil rakyat tidak 

memperhatikan permasalahan-permasalahan lingkungan sosial yang ada di 

sekitarnya.  

Oleh karena itu, Shiddiqiyyah sebagai lembaga keagamaan dan 

juga kelompok masyarakat mengevaluasi kinerja pemerintah dengan 

mengkritisi pemerintah dan memberi kesadaran terhadap masyarakat 

sebagai ruang publik untuk menuntut pertanggungjawaban pemerintah. 

merupakan penerapan etika politik yang tidak langsung mencampuri 

politik praktis. Dimana tugas etika politik juga untuk membantu agar 

pembahasan masalah negara dapat dijalankan secara objektif dan menuntut 

                                                           
70

 Kus Hartono, “Taman Mini Jadi Taman Besar (Gelegar Cinta Tanah Air Indonesia 

Merajut Nusantara, Wujudkan Indonesia Raya Jadi Taman Perdamaian Dunia)”, Al-

Kautsar Edisi 118 (Jombang, Maret, 2016), 13. 
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agar kekuasaan dilaksanakan sesuai hukum yang berlaku, disahkan secara 

demokrasi dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip moral. 

Shiddiqiyyah menggunakan fungsi etika politik dalam masyarakat untuk 

mempertanyakan dan menjelaskan legitimasi politik secara 

bertanggungjawab. Jadi tidak berdasarkan emosi dan prasangka melainkan 

secara rasional objektif dan argumentatif.
 71

 

Membangun ruang publik dimaksudkan agar terciptanya kebebasan 

politik, keadilan, dan kesamaan serta warga negara bertindak bersama 

dalam sebuah koordinasi melalui wicara dan persuasi. Dimensi moralnya 

terletak pada kemampuan untuk menentukan arah yang jelas terhadap 

kebijakan umum dan akuntabilitasnya.
72

 

b. Sarana Pencapaian Tujuan Politik 

  Dalam mengatur perilaku masyarakat dalam menghadapi masalah-

masalah negara dibutuhkan prinsip dasar pengorganisasian praktik 

penyelenggaraan negara. Dibangunnya pesantren politik jati diri bangsa 

yang nantinya akan diisi dengan masyarakat yang beragam suku dan 

agama adalah sebagai bentuk prinsip solidaritas dan penerimaan pluralitas 

yang ditata secara politik menurut prinsip keadilan. Dimana prinsip 

solidaritas ini nantinya akan adanya keterlibatan warga negara untuk 

mewujudkan kesejahteraan bersama dalam pembentukan lembaga bantuan 
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 Franz Magnis Suseno, Etika Politik Prinsip-Prinsip Moral Dasar Kenegaraan Modern 

(Jakarta: Gramedia, 1994), 136. 
72

 Situmorang, Etika Politik, 61. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110 
 

yang juga selama ini dilakukan Shiddiqiyyah melalui santunan nasional 

dan asosiasi kesejahteraan yang rutin dilakukan organisasi Organisasi 

Pemuda Shiddiqiyyah dan  Organisasi PCTAI (Persaudaraan Cinta Tanah 

Air Indonesia). 

  Serta pembangunan Pesantren Politik Jati Diri Bangsa bukan hanya 

untuk mengembalikan jati diri bangsa Indonesia yang sesungguhnya 

melainkan sebuah upaya dalam menghadapi tantangan era globalisasi yang 

semakin lama dapat mempengaruhi pola pikir bangsa. Meski adanya 

tuntutan era globalisasi tetapi jangan sampai kepentingan nasional dinomor 

duakan dengan kepentingan global. Sudah seharusnya pemerintah dan 

rakyat diimbangin dengan sikap kritis terhadap globalisasi.   

  Membangun ruang publik dimaksudkan terciptanya warga negara 

secara terkoordinasi dan menumbuhkan sikap dan pemikiran kritis yang 

memberi kejelasan bahwa berpikir secara kritis dapat menempatkan diri 

pada posisi orang lain. Dimensi moralnya terletak pada peran etika dalam 

menguji dan mengkritisi legitimasi, keputusan, dan praktik-praktik 

politik.
73

 

c. Aksi Politik 

  Memberikan kesadaran pada masyarakat dan mengkritisi 

pemerintah melalui media alternatif sebagai tindakan politik yang rasional 

terhadap permasalahan disekitar. Hal ini agar memiliki kemampuan 
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 Ibid., 62. 
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mempresepsikan beragam kepentingan yang dipertaruhkan berdasar pada 

kekuatan politik yang ada. Karena dapat memperhitungkan dampak aksi 

politik yang menimbulkan kekerasan atau tindakan anarkhi. Etika identik 

dengan tindakan rasional dan bermakna. Politik bermakna 

memperhitungkan reaksi yang lain seperti harapan, protes, kritik, 

persetujuan dan penolakan terhadap pihak-pihak tertentu.
74

 

Shiddiqiyyah sebagai lembaga keagamaan dalam menerapkan etika politik 

yakni membangun pesantren politik jati diri bangsa, mengkritisi pemerintahan, 

dan memberi kesadaran pada masyarakat untuk lebih kritis merupakan wujud dari 

pembangunan budaya politik santun yang didasari pada etika politik.
75

 Mursyid 

Tarekat Shiddiqiyyah selain menjadi pendakwah yang mengajak dan mengajarkan 

nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan pengorbanan hidup. Beliau juga memiliki 

wawasan luas dengan  melakukan refleksi kritis atas situasi sosial di sekitarnya. 

Beliau tidak hanya cerdas dan rasional tetapi juga mampu menjalin hubungan 

antar agama.  

Tarekat Shiddiqiyyah yang selama ini juga ikut andil dalam 

memperjuangkan bangsa Indonesia dan mempertahankan NKRI, tidak melulu 

mengurus hubungan kepada Allah atau dunia akhirat tetapi juga urusan dunia 

yakni negara. Karena urusan dunia dan akhirat menjadi sebuah satu kesatuan yang 

harus diperjuangkan yang biasa disebut dengan istilah manunggalnya keimanan 

dan kemanusiaan.  
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Seperti halnya Imam Ghazali mengatakan “dunia adalah ladang akhirat, 

Agama tidak akan menjadi sempurna kecuali dengan dunia. Agama merupakan 

dasar dan sultan merupakan penjaga. Sesuatu yang tidak memiliki dasar pasti akan 

musnah dan sesuatu yang tidak memiliki penjaga akan mudah hilang. Kekuasaan 

dan penerapan tidak akan menjadi sempurna kecuali dengan adanya sultan.”
76

 

Sudah menjadi perbedaan pada penerapan etika politik secara individual 

apabila warga Shiddiqiyyah terjun dalam dunia politik praktis. Ketika murid 

Shiddiqiyyah dalam menjalankan nilai-nilai etika politik dalam dunia politik 

praktis masih jauh dari kata sempurna karena pelanggaran pada nilai-nilai etika 

politik. Hal ini dilakukan oleh Rofi’i selaku pengurus Yayasan Pendidikan 

Shiddiqiyyah menyalahgunakan kekuasaan di ranah otonom Shiddiqiyyah. 

Padahal beliau termasuk memiliki ilmu tasawuf yang memadai kemudian 

tersandung kasus korupsi atau penyalahgunaan keuangan di Yayasan Pendidikan 

Shiddiqiyyah. Mengingat Tarekat Shiddiqiyyah sendiri yang berfaham tasawuf 

selalu memperhatikan kebersihan hati atau akhlaknya sebelum melakukan sebuah 

tindakan. 

Ketika peneliti mewawancarai murid Shiddiqiyyah pada kalangan pemuda 

mereka lebih terbuka terkait permasalahan internal yang ada di lingkungan 

Shiddiqiyyah. Dikabarkan beliau menyalahgunakan keuangan untuk 

pencalonannya sebagai anggota DPR di Kabupaten Jombang. Hingga Ketua 

Organisasi Pemuda Shiddiqiyyah yang juga merupakan anak dari Mursyid 

Tarekat Shiddiqiyyah yaitu M. Subchi Azal memfatwakan pada seluruh warga 
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 Baasir, Etika Politik, 143. 
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Shiddiqiyyah melalui media sosialnya untuk tidak lagi mempercayai Rofi’i. 

Bahkan menarik semua buku-buku ajaran Shiddiqiyyah dan tidak boleh kembali 

untuk mengikuti pengajian-pengajian khusus.
77

 

Hal ini juga terjadi ketika salah seorang warga Shiddiqiyyah berpolitik 

praktis. Dimana beliau merupakan pemimpin daerah di Kabupaten Jombang, tidak 

lain ialah Nyono Suharli yang masih belum dapat mewujudkan nilai-nilai etika 

politik yaitu nilai keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Karena, kurangnya 

perhatian pemerintah daerah terhadap kemaslahatan masyarakat. Diantaranya 

memenuhi hak rakyat atas fasilitas kesehatan, jalan raya, penambahan alat 

transportasi.  

Melihat kenyataannya yang ada, hal ini terjadi pada warga Dusun Nampu, 

Desa Pojok Klitih, Kecamatan Plandaan, Jombang lantaran tidak ada satupun 

fasilitas kesehatan yang disediakan pemerintah. Sebanyak 126 jiwa yang tinggal 

di Dusun Nampu harus menempuh perjalanan selama dua jam untuk mendapatkan 

perawatan medis. Serta untuk keluar dari desanya saja sulit karena tidak ada akses 

jalan yang memadai. Jika warga yang sakit dan ibu hamil yang ingin melahirkan 

harus diangkut menggunakan tandu untuk bisa sampai ke PUSKESMAS. Banyak 

dari ibu hamil yang ingin melahirkan pada akhirnya meninggal dunia menahan 

rasa sakit. Selain itu, anak-anak yang di sekolah SMP dan SMA sudah tidak 

sekolah jika air sungai banjir karena harus menempuh perjalanan 15 kilometer dan 

tidak ada akses lain menuju sekolah. Dahulu warga setempat sudah mengajukan 

permohonan fasilitas kesehatan dan akses jalan terhadap pemerintah daerah akan 
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 Hasil Wawancara dengan Iin Muthmainah (Anggota aktif Organisasi Pemuda 
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tetapi tidak berhasil.
78

 Hal ini juga terjadi di Kecamatan Diwek, jalanan umum 

yang masih rusak dan berlubang dan mengakibatkan kerugian dan kerusakan pada 

kendaraan mata pencaharian seorang pedagang kaki lima.
79

 

Padahal, ini juga disadari oleh Lembaga Shiddiqiyyah, ketika peneliti 

mewawancarai informan baik pada Ahmad Fathoni maupun Kus Hartono yang 

membicarakan pemerintah Kabupaten Jombang yang belum sepenuhnya 

memenuhi tanggungjawabnya sebagai pemimpin daerah. Menurut peneliti ini 

menjadi sebuah kontradiksi terhadap ajaran tasawuf yang tidak terlepas dari yang 

namanya akhlak dengan penerapannya di lapangan.  

Saat peneliti mewawancarai mengenai kepemimpinan pemerintahan 

kabupaten banyak dari kalangan masyarakat setempat memiliki mentalitas 

“nrimo” dalam artian ketika seorang pemimpin tidak melaksanakan apa yang 

sudah menjadi tugasnya, banyak dari mereka menganggap bahwa setiap manusia 

memiliki kekurangan dan tidak semua wilayah yang sudah menjadi 

tanggungjawab dari seorang pemimpin dapat ditangani secara keseluruhan. 

 Salah satu ajaran Tarekat Shiddiqiyyah ialah selalu mengobarkan Hubbul 

Wathon Minal Iman, akan tetapi tidak semua murid Shiddiqiyyah mampu 

menerapkan rasa cinta tanah airnya tersebut. Karena, kurangnya pelaksanaan etika 

dalam sila-sila Pancasila dalam berpolitik, hal inilah yang merupakan awal dari 

hilangnya spirit nasionalisme. Orang yang cinta pada negaranya tidaklah mungkin 

                                                           
78

 Zen Arifin, “Potret Suram Sulitnya Berobat di Dusun Nampu”, 

http://m.okezone.com/read/2016/04/22/519/1369614/potret-suram-sulitnya-berobat-di-

dusun-nampu/ (Rabu, 19 April 2017, 19.27) 
79

 Kabar Jombang, “Terjerembab lubang jalan”, https://kabarjombang.com/terjerembab-

lubang-jalan-gerobak-kakek-ini-terguling-kacang-dagangannya-berserakan/ (Senin, 03 

Maret 2017, 13.22) 
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untuk melakukan tindakan yang dapat membuat daerah kekuasaannya terpuruk. 

Karena, kekuasaan yang mereka dapatkan ialah serta merta sebagai alat untuk 

membawa kemaslahatan bagi masyarakat. Dimana masyarakat bergantung kepada 

kebijaksanaan para penguasa.
80
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 Setowara dan Soimin, Agama dan Politik, 90. 


